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ABSTRACTS

KATA KUNCI

In the COVID-19 pandemic, masks are an important necessity for the community.
The use of masks is very important to prevent the transmission of COVID-19.
During the current pandemic, the Padang State Polytechnic campus allows students
to visit the library on the terms and conditions that students must comply with health
protocols. However, there are still many students who do not comply with health
protocols, specially in using masks. Therefore, a tool that can detect masks is needed
to protect/prevent people who do not wear masks from wearing masks when visiting
the library in order to prevent the spread of COVID-19. The face detection system
is masked or not using python version 3 with the OpenCV library, and Tensorflow.
This system uses a webcam, Raspberry Pi 3 Model B, and Buzzer. The webcam is
used to capture the image of the mask user. The captured image will be processed
and classified on the Raspberry Pi 3 Model B. A buzzer will sound if the
classification result is a face without a mask. The tool will be equipped with
displaying the results of monitoring library visitor data in the form of a website using
AWS EC2 as the infrastructure.

ABSTRAK

Pada pandemi COVID-19, masker adalah sebuah kebutuhan penting bagi
masyarakat. Penggunaan masker sangat penting untuk mencegah penularan
COVID-19. Pada masa pandemi seperti saat ini, kampus Politeknik Negeri Padang
mengizinkan mahasiswa untuk mengunjungi perpustakaan dengan syarat dan
ketentuan mahasiswa harus mematuhi protokol kesehatan. Namun masih banyak
mahasiswa yang tidak mematuhi protokol kesehatan terutama dalam menggunakan
masker. Maka dari itu diperlukan alat yang dapat mendeteksi masker untuk
menjaga/mencegah orang-orang yang tidak menggunakan masker agar
menggunakan masker saat mengunjungi perpustakaan demi menghambat
penyebaran dari COVID-19. Sistem pendeteksian wajah bermasker atau tidak
menggunakan python versi 3 dengan library OpenCV, dan Tensorflow. Sistem ini
menggunakan webcam, Raspberry Pi 3 Model B, dan Buzzer. Webcam digunakan
untuk menangkap citra pengguna masker. Citra yang telah ditangkap akan diolah
dan diklasifikasikan di Raspberry Pi 3 Model B. Buzzer akan berbunyi bila hasil
pengklasifikasian adalah wajah tidak bermasker. Alat akan dilengkapi dengan
menampilkan hasil monitoring data pengunjung perpustakaan berupa website
dengan menggunakan AWS EC2 sebagai insfrastrukturnya.
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1. PENDAHULUAN

Sejak awal 2020, penyebaran coronavirus COVID-19 telah menyebabkan kondisi pandemik di seluruh
dunia. Pandemik ini menyebabkan gangguan kehidupan masyarakat di setiap negara di dunia, dan Indonesia
adalah salah satu negara yang terdampak pandemik ini. Sejak bulan Mei 2020, Kementrian Kesehatan Indonesia
telah mensosialisasikan regulasi baru terkait kebiasan hidup sehat New Normal dalam rangka usaha mencegah
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penyebaran virus COVID-19 ini di dalam masyarakat [1]. Salah satu regulasi ini adalah kewajiban pemakaian
masker bila seseorang harus melakukan kegiatan di luar rumah dan memasuki suatu kawasan tertentu yang
memiliki lokasi tertutup dan dengan jumlah pengunjung yang cukup banyak seperti sekolah, kantor, tempat
perbelanjaan dan lainnya. Walaupun terdapat pembatasan jumlah pengunjung di lokasi-lokasi yang padat tersebut,
kemungkinan terjadinya penyebaran virus di tempat-tempat yang ramai masih sangat tinggi sehingga
penggunaan masker saat ini telah menjadi keharusan.

Pada masa pandemi seperti saat ini, kampus Politeknik Negeri Padang mengizinkan mahasiswa untuk
mengunjungi perpustakaan dengan syarat dan ketentuan mahasiswa harus mematuhi protokol kesehatan
demi menghambat penyebaran dan penularan dari COVID-19. Namun masih banyak mahasiswa yang tidak
mematuhi protokol kesehatan terutama dalam menggunakan masker. Banyak mahasiswa yang tidak menggunakan
masker atau yang salah dalam menggunakan masker seperti, menggunakan masker di bawah dagu, menggunakan
masker hanya menutupi mulut, dan menggantungkan masker di leher saja. Maka dari itu diperlukan alat
yang dapat mendeteksi masker untuk menjaga/mencegah orang- orang yang tidak menggunakan masker agar
menggunakan masker saat mengunjungi perpustakaan demi menghambat penyebaran dan penularan dari COVID-
19.

Alat ini akan dibuatkan sistem deteksi masker (Face Mask Detection) untuk mengenali wajah bermasker atau
tidak. Untuk deteksi wajahbermasker menggunakan konsep Computer Vision yang merupakan ilmu yang
mempelajari kemampuan mesin/komputer dalam melihat hingga mampu meng-ekstrak informasi dari sebuah
gambar. Salah satu open source dari computer vision adalah OpenCV.

OpenCV adalah sebuah library untuk pemograman yang digunakan untuk mengolah gambar dan video hingga
kita mampu meng-ekstrak informasi didalamnya. Pada sistem pendeteksian wajah bermasker atau tidak
menggunakan python versi 3 dengan library OpenCV, Tensorflow, serta Keras.

Alat dapat mendeteksi masker secara realtime yang terdiri atas beberapa komponen yaitu Raspberry Pi
3 model B untuk membangun sistem, webcam sebagai mata/sensor, dan Buzzer sebagai peringatan. Rasberry
Pi merupakan mini komputer yang berukuran sebesar kartu kredit, Rabserry Pi biasa digunakan untuk berbagai
keperluan, seperti security, server, dan game [3]. Alat akan dibuat dengan menampilkan hasil monitoring data
pengunjung perpustakaan berupa web dengan menggunakan AWS EC2 sebagai insfrastrukturnya

2. METODOLOGI PENELITIAN

Adapun penelitian terdahulu berguna sebagai acuan dalam proses pengembangan sistem yang akan dibuat dan
sebagai referensi-referensi terkait sistem yang akan dibuat. Seperti Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad
Abdul Rahman Irham Harfi dan Dedi Ari Prasetya dengan judul “Prototipe Pendeteksi Masker Pada Ruangan
Wajib Masker ntuk Kendali Pintu Otomatis Berbasis Deep Learning Sebagai Pencegahan Penularan Covid-
19. [4] Dan juga penelitian ini dilakukan oleh Friendly , Zakaria Sembiring , Habibi Ramdani Safitri dengan judul
“Deteksi Wajah Bermasker Berbasis Tensorflow-Keras Untuk Pengendalian Gerbang Akses Masuk
Menggunakan Rasberry Pi4”. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah pengendalian gerbang akses
masuk otomatis yang dapat membedakan orang atau wajah dengan bermasker dan wajah tidak bermasker. Sistem
ini akan diimplementasikan pada Raspberry [5].

2.1. Deep Learning

Deep learning merupakan bagian (subset) dan pengembangan dari machine learning. Deep learning terdiri
dari beberapa lapisan tersembunyi (hidden layers) yang juga merupakan bagian dari kecerdasan buatan (artificial
intellegence). Metodologi deep learning menerapkan transformasi non-linier dan abstraksi model tingkat tinggi
dalam database yang besar. Perkembangan yang pesat pada arsitektur deep learning di berbagai bidang telah
memberikan kontribusi signifikan di dalam kecerdasan buatan (artificial intelligence). Hal tersebut ditandai
dengan banyaknya algoritma-algoritma pada deep learning yang digunakan di berbagai aplikasi.[9]

Konsep dari deep learning banyak memberikan keuntungan dan semakin berkembang dalam beberapa
tahun terakhir ini. Deep learning banyak digunakan dalam berbagai aplikasi kehidupan nyata. Sebagai contoh,
dalam pemrosesan gambar digital (digital image processing), grayscale image coloring, biometric dan 13
sebagainya. Penerapan algoritma deep learning seperti pewarnaan (coloring) dapat dilakukan secara otomatis
oleh komputer. Library-library di dalam bahasa pemrograman python yang bisa digunakan untuk aplikasi deep
learning yaitu library dlib (deep learning library), tensorflow, keras, theano, pytorch dan lain-lain.

2.2. Computer Vision

Computer vision menjadikan sebuah komputer “act like human sight”, sehingga komputer mempunyai
kemampuan mendekati manusia dalam mendapatkan informasi secara visual. Kelebihan yang dimiliki
dalam computer vision antara lain adalah:

1. 3D Interface: Menerjemahkan aksi-aksi 2D dari 3D yang di lihat.

2. Interpreting: Menerjemahkan gerakan-gerakan.
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3. Recognition: Menempatkan label pada objek.
4. Object Detection : Mengenali suatu benda yang terdapat pada scane untuk melihat batasannya.
5. Description: Menugaskan properti pada objek.

2.3. Deteksi Wajah

Deteksi wajah merupakan bagian dari teknik biometrik yang sangat membantu dalam mengidentifikasi wajah
seseorang. Deteksi wajah banyak digunakan untuk sistem keamanan, pengidentifikasian tindakan kriminal dan
terdapat pada perangkat - perangkat mobile. Tujuan dari sistem deteksi wajah adalah untuk mengurangi
terjadinya kesalahan ketika sistem dilakukan secara manual. Deteksi wajah dilakukan dengan menggunakan
library OpenCV.

OpenCV (Open Source Computer Vision Library) adalah visi komputer open- source dan perpustakaan
perangkat lunak pembelajaran mesin. OpenCV dibangun untuk menyediakan infrastruktur umum untuk aplikasi
visi komputer dan untuk mempercepat penggunaan persepsi mesin dalam produk komersial.[15]

Algoritma ini dapat digunakan untuk mendeteksi dan mengenali wajah, mengidentifikasi objek,
mengklasifikasikan tindakan manusia dalam video, melacak pergerakan kamera, melacak objek bergerak,
mengekstrak model objek 3D, menghasilkan point cloud 3D dari kamera webcam stereo, menyatukan gambar
untuk menghasilkan resolusi tinggi gambarseluruh pemandangan, temukan gambar serupa dari database gambar,
hapus mata merah dari gambar yang diambil menggunakan flash, ikuti gerakan mata, kenali pemandangan dan
buat penanda untuk melapisinya dengan augmented reality, dll

Bahasa Pemograman yang digunakan pada umumnya untuk deteksi wajah adalah python. Python merupakan
bahasa pemrograman tingkat tinggi yang ditafsirkan, berorientasi objek, dengan semantik dinamis. Struktur data
bawaan tingkat tinggi, dikombinasikan dengan pengetikan dinamis dan pengikatan dinamis, membuatnya sangat
menarik untuk Pengembangan Aplikasi Cepat, serta untuk digunakan sebagai bahasa skrip atau lem untuk
menghubungkan komponen yang ada bersama-sama

2.4. TensorFlow

TensorFlow adalah sebuah platform end—to—end untuk melakukan machine learning. TensorFlow memiliki
library yang luas dan fleksibel. Salah satu fitur library pada TensorFlow adalah CNN. TensorFlow dapat
dijalankan diberbagai macam platform termasuk Raspberry Pi tanpa mengorbankan banyak performa
dan kecepatan.[6]

TensorFlow adalah pustaka perangkat lunak aliran data open source gratis dan pustaka pemrograman yang
dapat dibedakan yang dapat mencakup sejumlah tugas. TensorFlow adalah kerangka kerja generasi kedua Google
Brain, untuk analisis dan pengembangan pada Google. Pada 11 Februari, versi 1.0.0 dirilis, TensorFlow dapat
beroperasi di beberapa CPU dan GPU (dengan ekstensi CUDA dan SYCL opsional pada unit grafis untuk
komputasi tujuan umum), sedangkan Kode Referensi berjalan di komputer individu.[5]

2.5. AWS

AWS (Amazon Web Service) menyediakan layanan komputasi awan, dimana setiap fungsi yang ada di
dalamnya bisa diakses dengan panggilan Web Service. Sedangkan Amazon Elastic Compute Cloud (Amazon
EC2) adalah layanan web yang memberikan kapasitas komputasi yang aman dan berukuran fleksibel di cloud.
Amazon EC2 dirancang untuk membuat komputasi cloud berskala web lebih mudah bagi pengembang.
Antarmuka layanan web sederhana Amazon EC2 memungkinkan pengguna mendapatkan dan mengonfigurasi
kapasitas dengan friksi minimal.

Sistem yang dibangun merupakan sistem pendeteksi wajah bermasker di Perpustakaan Politeknik Negeri
Padang. Sistem ini berfungsi melakukan pendeteksian wajah bermasker atau tidak bermasker. Apabila tidak
menggunakan masker maka sistem akan memberikan peringatan. Sistem akan dibangun menggunakan
raspberry pi yang digunakan untuk pengenalan wajah bermasker dengan menggunakan kamera sebagai
penginputan wajah dan buzzer sebagai peringatan(warning). Untuk mengenali wajah bermasker Raspberry
Pi yang merupakan mini computer diisi dengan program Python dengan library OpenCV dan Tensorflow yang
dibuat untuk menjalankan sistem dan melakukan pemrosesan baik training, prediction, dan detection objek.
Setelah itu, data pengujung yang menggunakan masker atau tidak akan disimpan di database dan outputnya
akan terlihat pada web. Amazon Web Service EC2 sebagai database dan web server berbasis cloud computing
untuk menampung data akan ditampilkan melalui web sederhana.

2.6 Perancangan Alat

Perancangan rangkaian alat menggunakan konfigurasi pin dari Raspberry Pi yang digunakan dapat dilihat pada
gambar berikut:
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l TABEL 1. Penjelasan Rangkaian Alat l

No Komponen Keterangan

128

1 LED - Tambahkan resistor 330 ohm antara pin

(+) LED.

- Pin (+) LED merah dihubungkan
dengan GPIO14 dan pin (+) LED
hijau dihubungkan dengan GPIO15.

- Pin (-) LED akan dihubungkan dengan

GND.

2 Buzzer - Pin (+) Buzzer dihubungan dengan

GPIO 21.
- Pin (-) Buzzer akan dihubungkan
dengan GND.

3 Webcam Dihubungkan dengan port USB.

4 Laptop/ Dihubungkan dengan port LAN
[ GAMBAR 1. Rangkaian Alat Deteksi Wajah Bermasker ] komputer

Model B dan komputer

5 Raspberry Pi 3 Dihubungkan ke LED, Buzzer, Webcam,

2.7. Blok Diagram Sistem

Sistem Perancangan Alat

In
Alat Wajah Deteksi Bermasker ternet

Mengirim Data
Power Supply Realtime Video Monitoring — —
http://3.231.99.115/

Webcam Logitech c
—
Raspberry Pi
Buzzer dan
LED

. AWS Cloud
E EC2 instance contents

&8 - E

MysQL

Web Monitoring

users

[ GAMBAR 2. Block Diagram Sistem ]

Perancangan sistem pada pendeteksi wajah bermasker di perpustakaan Politeknik Negeri Padang sesuai
dengan gambar 2 yaitu menggunakan Raspberry Pi yang akan diisi dengan program Python dengan Library
OpenCV dan Tensorflow yang dibuat untuk menjalankan sistem dan melakukan pemrosesan baik training,
prediction, dan detection objek. Kemudian webcam sebagai inputan wajah akan memproses lagi pada
Raspberry Pi untuk memprediksi apakah menggunakan masker atau tidak. Apabila dari hasil prediksi yang
dibandingkan dengan dataset yang telah dilakukan training maka Raspberry Pi akan memberi perintah
pada Buzzer dan LED. Lalu untuk monitoring video secara realtime dapat menggunakan VNC Viewer
yang terinstall di Laptop/PC. Setelah itu, data pengujung yang menggunakan masker atau tidak akan disimpan di
database dan outputnya akan terlihat pada web monitoring. Untuk website monitoring webserver dan database
menggunakan Amazon Web Service EC2 berbasis cloud computing

2.8. Flowchart

Sebelum sistem mengenali wajah bermasker atau tidak, sistem akan melakukan training terlebih dahulu.
Training dataset berfungsi untuk membuat data model klasifikasi wajah bermasker atau tidak pada dataset yang
berisi data gambar wajah bermasker dan gambar wajah tidak bermasker. Pertama sistem akan mengakses
dataset kemudian dataset akan ditraining menggunakan TensorFlow. Training terhadap dataset akan
menghasilkan sebuah diagram yaitu Loss dan Accuary. Hasil train akan disimpan pada disk/memory dalam bentuk
file model dan grafik accuracy dan loss.
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Akses
Mengakses Dataset Model Training
l l IYA
Buzzer OFF g::-eg?d
Training LED Red OFF ==
menggunakan Stream Video LED Green ON
Tensorflow dari Kamera
l Home Website
TIDAK
Mengahsilkan plot Monitoring
variable accuracy Deteksi Citra Wajah Buzzer ON
dan loss LED Red ON
l ¢ LED Green OFF v
l Logout
Save Model dan Mengestrak ROI dari
Grafik accuracy wajah
dan loss. Mengirim Data
Deteksi ke Database
Selesai
M Melakukan Resize
Citra 224 x 224
Menampilkan data
dari database
ke web
Melakukan Konversi
warma BGR ke RGB
Melakukan Prediksi
Klasifikasi Kelas
[ GAMBAR 3. A.Flowchart Training Dataset B. Flowchart Rancangan Sistem C. Flowchart Website Monitoring ]

Setelah webcam aktif, webcam akan menangkap citra wajah kemudian mengekstrak ROI wajah. Secara
default OpenCV membaca gambar dalam BGR. Maka objek wajah akan dikonversi dari BGR ke RGB, fungsinya
untuk mendapatkan citra yang sebenarnya ketika dibaca oleh OpenCV. Setelah dikonversi objek wajah dilakukan
resize menjadi ukuran 224 x 224. Setelah itu sistem akan memprediksi wajah apakah menggunakan masker atau
tidak, untuk klasifikasi menggunakan masker atau tidak dilakukan dengan menggunakan library OpenCV dan
Tensorflow.

Apabila hasil pendeteksian adalah tidak menggunakan masker maka sistem akan memberi perintah
mengaktifkan Buzzer dan LED Merah. Dan sebaliknya jika menggunakan masker maka sistem akan
memberi perintah mengaktifkan LED Hijau, mematikan Buzzer dan LED Merah . Setelah itu, data pengujung
yang menggunakan masker atau tidak akan disimpan di database dan outputnya akan terlihat pada web monitoring
Basis data dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sistem yang akan dirancang, maka diperlukan sebuah database
yang berisikan kumpulan data dan informasi yang tersimpan dan tersusun di dalam sebuah table, diantranya tabel
data dari Rasberry dan user.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Training Model Wajah Bermasker

Pada tahap training ini menggunakan sekelompok data yang kemudian dibagi menjadi 2 variabel, yaitu
with_mask sebanyak 20 gambar, dan without mask sebanyak 20 gambar. Kumpulan dataset tersebut
ditunjukkan pada Gambar 4.A dan Gambar 4.B
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WEPC » NewVolume (D) + Delehst Wajah Bermasker » datast » ithout mask
moge_ipg image 2.jpg image_3jpg image 4ipg image_6pg image 7.ipg image_8jpg
- — - - — S
age 0jpg age.10jpg age_1.jog image 12jpg age 13jpa image_14jpg image_15ipg
image_17.pg image_19.jpg image_204pg
B T o e —
image_1jpg image_2jpg image_3jpg image_4jpg image_5.jpg image_6jpg image 7.jpg
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| . -
image 3168 image.5,pg image Wg image.113pg image. 12158 image_13,pa image_1apng
.l <A :
[ GAMBAR4. A.Dataset Tanpa Masker B. Dataset Menggunakan Masker ]

Hal yang penting pertama kali adalah harus dilakukan dalam progam adalah melakukan import library yang
dibutuhkan.

Import Library
# import the necessary packages from tensorflow.keras.preprocessing.image
Import ImageDataGenerator from tensorflow.keras.applications
Import MobileNetV2 from tensorflow.keras.layers
Import AveragePooling2D from tensorflow keras.layers
Import Dropout from tensorflow.keras.layers import Flatten from tensorflow.keras.layers
Import Dense from tensorflow .keras.layers import Input from tensorflow.keras.models
Import Model from tensorflow.keras.optimizers import Adamfrom tensorflow.keras.applications.mobilenet_v2
Import preprocess_input from tensorflow.keras.preprocessing.image
Import img_to_array from tensorflow.keras.preprocessing.image
Import load_img from tensorflow keras.utils
Import to_categorical from sklearn.preprocessing
Import LabelBinarizer from sklearn.model_selection
Import train_test_split from sklearn.metrics
Import classification_report from imutils
Import paths
Import matplotlib.pyplot as plt
Import numpy as np import argparse import os

Pada tahap ini, Dataset tersebut dilakukan pelatihan dengan menggunakan Tensorflow telah menyediakan
fungsi MobileNetV2 yang merupakan arsitektur yang menerapkan CNN yang merupakan versi terbaru dari
MobileNet dalam arsitektur CNN(Convolutional Neural Network) di mana memiliki memory yang kecil sehingga
dapat di aplikasikan dalam Raspberry Pi. Ukuran yang digunakan adalah 224 pixel. Arsitektur ini akan digunakan
sebagai input pada CNN.

Input
# load the MobileNetV2 network, ensuring the head FC layer sets are
# left off
baseModel = MobileNetV2(weights="imagenet", include_top=False, input_tensor=Input(shape=(224, 224,
3
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Untuk output, kita akan menggunakan model yang sama dengan arsitektur MobileNetV2 diatas. Terdapat
2 aktivasi untuk networknya yakni “relu” dengan kerapatan 128 layer dan “softmax” dengan kerapatan 2 layer

Output
# construct the head of the model that will be placed on top of the
# the base model
headModel = baseModel.output
headModel = AveragePooling2D(pool_size=(7, 7))(headModel)
headModel = Flatten(name="flatten")(headModel)
headModel = Dense(128, activation="relu")(headModel)
headModel = Dropout(0.5)(headModel)
headModel = Dense(2, activation="softmax")(headModel)

Sistem ini menggunakan learning rate 10-4 , pemberian nilai learning rate tidak boleh melebihi 10-4 karena
akan terjadi overvitting. Fungsi dari learning rate untuk meningkatkan efektifitas dari parameter tingkat
pembelajaran. Dimana tingkat pembelajaran merupakan parameter yang berfungsi meningkatkan kecepatan
belajar dari backpropagation sebagai fungsi training.

Arsitektur dilatih selama 20 epoch (iterations) dan batch size sebesar 32. Batch size adalah jumlah sampel data
yang akan disebar ke neural networks. Epoch adalah parameter untuk seluruh dataset yang sudah melalui
proses pelatihan pada model untuk sekali putaran penuh, dan jika mengatur dengan 20 epoch artinya seluruh
dataset mengalami proses pelatihan sebanyak 20 kali. Setelah dilakukan training model sistem akan menyimpan
dalam bentuk file model dan grafik (training loss dan accuracy) dari hasil proses latih dataset masker detector.

3.2. Proses Deteksi Wajah Bermasker

Proses deteksi wajah bermasker mempuyai beberapa tahap yang dilakukan sebelum dapat melakukan
pengenalan wajah bermasker atau tidak. Yang pertama dilakukan adalah mengambil library tensorflow, opencv
dan library pendukung.

Import Library
# import the necessary packages from gpiozero
import Buzzer, LED from tensorflow keras.applications.mobilenet v2
import preprocess_input from tensorflow.keras.preprocessing.image
import img_to_array from tensorflow.keras.models import load_model from imutils.video import VideoStream
import numpy as np
import imutils import time import cv2 import os
import mysql.connector import datetime
import time

Selanjutnya memuat model pengenalan wajah bermasker dan model pengenalan wajah. Berikut penjelasan
dari source code dari deteksi wajah bermasker :

a. Deteksi Wajah bermasker dan Tidak bermasker
Berikut adalah source code yang akan mendeteksi dan mengkategorikan apakah wajah yang ditangkap
kamera merupakan wajah bermasker ataupun wajah tanpa masker. Program ini akan menggunakan data
model yang dihasilkan pada program pelatihan sebelumnya

Import Library
# import the necessary packages from gpiozero
import Buzzer, LED from tensorflow .keras.applications.mobilenet v2
import preprocess_input from tensorflow.keras.preprocessing.image
import img_to_array from tensorflow.keras.models import load_model from imutils.video import VideoStream
import numpy as np
import imutils import time import cv2 import os
import mysql.connector import datetime
import time

Pada source code face = cv2.cvtColor(face, cv2.COLOR_BGR2RGB) fungsinya wajah yang terdeteteksi
akan dikonversi dari BGR ke RGB, fungsinya untuk mendapatkan citra wajah yang sebenarnya ketika dibaca
oleh OpenCV. Setelah dikonversi wajah dilakukan resize menjadi ukuran 224 x224. Pada source code
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terdapat preds = maskNet.predict(faces, batch _size=32) untuk mengenali wajah dan memprediksi wajah
apakah wajah yang ditangkap kamera menggunakan masker atau tidak.

Treaming Webcam untuk deteksi wajah bermasker

Berikut source code untuk streaming dan prediksi wajah secara berulang yang ditangkap kamera merupakan
wajah bermasker ataupun wajah tanpa masker.

Pada source code terdapat vs = VideoStream(src=0).start()fungsinya untuk mengaktifkan webcam yang
terhubung dengan raspberry pi dan streaming video. Kemudian setelah kamera aktif webcam akan
mendeteksi citra wajah kemudian memanggil fungsi detect and_predict mask(frame,faceNet,maskNet)
untuk memprediksi wajah bermasker atau tidak.

Pada source code cv2.putText(frame, label, (startX-50, startY-10), cv2.FONT HERSHEY SIMPLEX,
0.7, color, 2)cv2.rectangle(frame, (startX, startY), (endX, endY), color, 2)memiliki fungsi apabila
yang diprediksi wajah bermasker maka wajah akan diberi kotak berwarna hijau diiringi pesan teks “Masker
Terdeteksi :)” atau kotak berwarna merah diiringi pesan teks “No Mask, Gunakan Masker Anda!!!” apabila
yang diprediksi wajah tidak bermasker. Setelah itu akan dipanggil fungsi BuzzerLed(status) untuk
memberi perintah pada buzzer dan LED. Data dari prediksi akan disimpan dalam database dan dikirim ke
server dengan memanggil fungsi insert_data(status,jam,tanggal) dengan informasi berupa status, jam, dan
tanggal prediksi .

Buzzer dan LED
Berikut source code Buzzer dan LED pada deteksi wajah bermasker.
Pada source code buzzer = Buzzer(21)red = LED(14)green = LED(15) fungsinya untuk mengkonfigurasi
GPIO pin pada raspberry pi seperti Buzzer yang dihubungkan dengan GPIO pin 21 dan LED yang
dihubungkan dengan GPIO pin 14 dan 15.
Apabila status sama dengan mask maka Buzzer dan LED Red akan aktif serta LED Green akan tidak aktif.
Sebaliknya jika status sama dengan no maka Buzzer dan LED Red akan tidak aktif serta LED Green akan
aktif. Pada bagian elif status=="mask" and status=="no” memiliki fungsi apabila ada dua objek wajah, yang
mana satu menggunakan mask dan satu lagi tidak menggunakan mask. Maka Buzzer dan LED Red akan
tetap aktif begitupun LED Green akan tetap tidak aktif.

. Simpan data ke Database
Berikut source code untuk simpan data ke Database yang ada pada EC2. Pada source code
mysql.connector.connect  (host='xx.xx.xx.xx',database='dbFaceMask',user="**' password="**")digunakan
untuk koneksi database dan source code mySql_insert_query digunakan untuk memasukan data kedalam
tabel pada database.

Hasil Pengujian

Training Loss and Accuracy

1.0

Pengujian Training Model Wajah Bermasker adalah
pengujian dari source code yang telah dibuat. .

Hasil model akan di simpan di dalam file
Deteksi_wajah_Bermasker dengan nama file
mask detectorNew.model dan gambar grafik
disimpan dengan nama mymodelplot.png. Grafik
dari hasil proses latih dataset masker detektor

09 -

o
3

0.4 -

ditunjukkan pada gambar 5.

B

GAMBAR 6. A Realtime Video Monitoring Wajah Bermasker B. Realtime Video Monitoring Wajah Tidak Bermasker ]
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4. KESIMPULAN

Hasil Penelitian disimpulkan bahwa Sistem deteksi wajah bermasker atau tidak di Perpustakaan Politeknik
Negeri Padang menggunakan Webcam dan Rasberry Pi dapat di realisasikan. Dengan adanya sistem deteksi wajah
bermasker atau tidak di perpustakaan Politeknik Negeri Padang memudahkan dalam memonitoring
penggunaan masker agar mengurangi penyebaran COVID-19. Sistem dapat mengenali wajah bermasker atau tidak
bermasker secara realtime. Alat dapat mengaktifkan Buzzer dan LED Red ketika wajah tidak bermasker
terdeteksi. Jika yang terdeteksi wajah bermasker alat dapat mengaktifkan LED Green. Alat dapat mengirim data
dan ditampilkan melalui website menggunakan server AWS EC2. Tampilan data dari alat dapat ditampilkan baik
secara tabel maupun secara grafik. .
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